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Motivasi Anak Nelayan Di Desa Puger Wetan Jember Yang Melanjutkan 

Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 
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Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember 
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Abstrak 

Terdapat beberapa anak nelayan kecil didesa puger wetan kecamatan puger kabupate jember yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi anak nelayan kecil 

didesa puger wetan yang melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitia deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ditentukkan didesa puger wetan kecamatan 

puger kabupaten jember. Subjek penelitian adalah anak nelayan kecil didesa puger wetan. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak nelayan kecil memiliki motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik dalam melanjutkan 

pendidikan keperguruan tinggi. Motivasi instrinsik terdiri dari minat dan motif. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

terdiri dari cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua mendidik, dorongan dari teman bergaul dan kegiatan anak dalam masyarakat. Motivasi yang 

paling banyak dimiliki oleh anak nelayan kecil yaitu minat, motif, cara orang tua mendidik, dan dorongan teman 

bergaul. Keadaan ekonomi keluarga tidaklah begitu menjadi motivasi anak nelayan kecil. Sedangkan kegiatan 

anak dalam masyarakat tidak ada yang menjadi motivasi anak nelayan kecil untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Motivasi yang dimiliki anak nelayan kecil diharapkan dapat disalurkan ke anak-anak nelayan 

yang lain agar termotivasi melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

Kata Kunci: Motivasi Melanjutkan Pendidikan, Perguruan Tinggi, Anak Nelayan  

 

PENDAHULUAN 

Mengenyam pendidikan yang lebih 

tinggi tentunya seorang individu memiliki 

motivasi. Motivasi merupakan suatu hal atau 

alasan yang dapat mendorong seseorang 

melakukan sesuatu yang belum dilakukan, yang 

akan membawa manfaat untuk dirinya sendiri 

maupun untuk masyarakat luas. Motivasi 

sangatlah penting untuk individu yang 

memiliki keinginan dan tujuan. Dengan adanya 

motivasi, maka tujuan tersebut dapat tercapai 

dengan tahap-tahap yang telah dilakukannya. 

Motivasi yang ada dalam diri individu untuk 

melanjutkan pendidikan ada dua macam yaitu 

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang 

berasal dari dalam diri individu sendiri seperti 

minat dan tujuan. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik merupakan motivasi yang datang dari  

 

 

luar diri individu, seperti dorongan orang tua 

untuk mengenyam pendidikan, dorongan teman 

sebaya danlingkungan masyarakat sangat 

berperan meningkatkan motivasi anak dalam 

mengenyam pendidikan tinggi. 

Desa Puger Wetan Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember merupakan daerah 

yang sebagian besar penduduknya tidak 

melanjutkan pendidikan sampai pada 

Perguruan Tinggi. Mayoritas anak-anak di 

Desa Puger Wetan mengalami putus sekolah 

dan lebih memilih bekerja sebagai nelayan 

buruh dari pada mengenyam pendidikan yang 

lebih tinggi. Namun dari hasil observasi awal 

dan wawancara dengan beberapa masyarakat di 

Desa Puger Wetan yang dilakukan peneliti, di 

Desa Puger Wetan masih terdapat beberapa 

anak-anak nelayan yang melanjutkan 

pendidikan di Perguruan Tinggi. Anak-anak 

yang melanjutkan di Perguruan Tinggi tidak 

mailto:sutrisnoFKIP@gmail.com
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hanya dari kalangan anak Nelayan Juragan 

yang ekonomi dapat dikatakan mampu 

melainkan juga ada dari kalangan anak Nelayan 

Kecil. Nelayan kecil merupakan nelayan yang 

memiliki kapal kecil dengan menggunakan 

mesin berukuran 5 PK. Jika dilihat dari 

pekerjaannya, ekonomi nelayan kecil dapat 

dikatakan kelompok menengah kebawah. 

Karena hasil dari berlayar tidak menentu setiap 

harinya. Namun anak nelayan kecil mampu 

menempuh pendidikan sampai ke Perguruan 

Tinggi. 

Berdasarkan hal diatas, maka perlu 

diketahui motivasi anak nelayan kecil di Desa 

Puger Wetan yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Diharapkan motivasi yang 

dimiliki anak nelayan kecil hendaknya dapat 

disalurkan ke anak-anak nelayan yang lain agar 

termotivasi melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

 Menurut Donald dalam Hamalik 

(2008:158) motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

diketahui bahwa motivasi merupakan suatu hal 

atau alasan yang dapat mendorong seseorang 

melakukan sesuatu yang belum dilakukan, yang 

akan mengarah pada tujuan yang ingin dicapai 

dan membawa manfaat untuk dirinya sendiri 

maupun untuk masyarakat luas. 

Menurut Dimyanti dan Mudjiono 

(2002:90) motivasi dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang bersumber dari dalam diri sendiri yang 

dikarenakan orang tersebut senang 

melakukannya. Sedangkan Motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan terhadap perilaku 

seseorang yang ada di luar perbuatan yang 

dilakukannya. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengutip beberapa motivasi internal menurut 

Slameto (2013:54) yang dianggap menjadi 

motivasi instrinsik melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi yaitu minat dan motif. 

Sedangkan motivasi eksternalnya yaitu cara 

orang tua mendidik, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, kegiatan anak 

dalam masyarakat, dorongan dari teman 

bergaul. 

Selanjutnya Schunk (2012:7) 

menjelaskan bahwa motivasi juga dapat 

memengaruhi apa yang kita pelajari, kapan kita 

belajar, dan bagaimana kita belajar. Menurut 

Slameto (2013:2) menyatakan belajar ialah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Menurut Hamalik (2008:108) motivasi 

dianggap penting dalam upaya belajar dan 

pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan 

nilainya atau manfaatnya. Fungsi motivasi 

adalah: 

a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau 

perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan 

timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, 

artinya mengarahkan perbuatan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Motivasi sebagai penggerak, artinya 

menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan. 

Dari beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli tersebut, kaitannya 

motivasi belajar dengan penelitian ini adalah 

bahwa motivasi melanjutkan pendidikan di 

Perguruan Tinggi sama halnya motivasi 

melanjutkan belajar. Seperti yang dikemukakan 

oleh Schunk (2012:8) bahwa para murid yang 

termotivasi untuk belajar sering kali mendapati 

bahwa, segera sesudah diri mereka termotivasi 

untuk belajar, mereka secara instrinsik 

termotivasi melanjutkan aktivitas belajarnya. 

Sesuai yang  diungkapkan oleh Rini S. (2012) 

dalam penelitiannya bahwa aktivitas yang 

dilakukan di perguruan tinggi adalah belajar 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
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keterampilan. Dalam hal ini berarti sama-sama 

aktivitasnya adalah belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan dan 

kerangka pemikiran teoretis diatas maka jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif berupaya 

menggambarkan dan mendeskripsikan 

motivasi anak nelayan kecil di Desa Puger 

Wetan Jember yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Lokasi penelitian ditentukan secara 

sengaja oleh peneliti yaitu di Desa Puger Wetan 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Alasan 

peneliti memilih lokasi penelitian ini karena 

penduduk di Desa Puger Wetan mayoritas 

sebagai nelayan kecil dan terdapat beberapa 

anak nelayan kecil yang melanjutkan 

pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 

Penentuan subjek dan informan dalam 

penelitian ini secara sengaja ditentukan oleh 

peneliti. Subjek dan informan penelitian 

memberikan informasi dan data-data yang 

berkaitan dengan motivasi anak nelayan kecil 

yang melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Subjek penelitian terdiri dari anak 

nelayan kecil yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Sedangkan informan 

pendukung dalam penelitian ini yaitu orang tua 

dari subjek informan utama yang berprofesi 

sebagi nelayan kecil. 

Sumber data dalam penelitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari sumber data primer atau 

sumber pertama di lapangan secara langsung 

melalui observasi dan wawancara secara 

mendalam kepada anak nelayan kecil yang 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Data sekunder penelitian berasal dari data yang 

diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder yang dapat mendukung penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Anak nelayan kecil di Desa Puger 

Wetan yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi tentunya memiliki beberapa 

alasan yang mendorongnya. Alasan- alasan 

tersebut yang menjadi motivasi anak nelayan 

kecil melanjutkan pendidikan hingga ke 

perguruan tinggi. Motivasi tersebut ada yang 

berasal dari dalam diri anak nelayan itu sendiri 

dan motivasi yang berasal dari luar diri anak 

nelayan kecil. Berikut beberapa motivasi anak 

nelayan kecil di Desa Puger Wetan yang 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik merupakan motivasi 

yang berasal dari dalam diri anak nelayan kecil. 

Berikut adalah deskriptif motivasi instrinsik 

anak nelayan kecil yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi antara lain: 

 

Minat 

Minat merupakan salah satu pendorong 

anak nelayan kecil melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Dengan adanya minat, anak 

nelayan kecil akan dengan senang hati 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Walaupun tidak banyak anak nelayan kecil di 

Desa Puger Wetan yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, namun 

beberapa anak nelayan kecil ada yang memiliki 

minat yang tinggi untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Seperti lima 

subjek penelitian dalam penelitian ini, mereka 

menyatakan memiliki minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Minat yang 

dimiliki anak nelayan kecil di tunjukkan 

dengan mencari informasi tentang perguruan 

tinggi tempat melanjutkan pendidikan, mencari 

informasi tentang beasiswa, dan mempelajari 
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materi tentang jurusan yang akan diambil. 

Minat anak nelayan kecil itu sendiri timbul di 

waktu yang berbeda. Tiga subjek penelitian 

memiliki minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi saat ia masih duduk di bangku 

SMA. Sedangkan dua subjek penelitian 

memiliki minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi satu tahun setelah lulus dari 

bangku SMA. 

 

Motif 

Anak nelayan kecil yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi tentunya 

memiliki motif tersendiri. Motif merupakan 

tujuan yang akan di capai oleh anak nelayan 

kecil di perguruan tinggi tersebut. Lima subjek 

penelitian dalam penelitian ini, memiliki motif 

yang berbeda-beda dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Ada beberapa 

motif yang mempengaruhi anak nelayan kecil 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Mayoritas motif anak nelayan kecil 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

yaitu motif ingin mendapatkan pekerjaan yang 

lebih baik daripada menjadi nelayan. Namun 

ada juga subjek penelitian yang mengatakan 

bahwa melanjutkan pendidikan karena ingin 

mendapatkan ilmu dan karena ingin 

membahagiakan orang tua, dengan cara 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

demi memenuhi harapan orang tua dan karena 

ingin membantu dan merawat ibu jika kelak 

penyakitnya kambuh. Motif-motif dalam diri 

sendiri itulah yang menjadi pendorong utama 

anak nelayan kecil hingga mampu melanjutkan 

pendidika ke perguruan tinggi. 

 

Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan 

pendorong yang berasal dari luar diri anak 

nelayan kecil di Desa Puger Wetan dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Berikut adalah deskriptif motivasi ekstrinsik 

anak nelayan kecil melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi antara lain: 

 

Cara Orang Tua Mendidik 

Cara nelayan kecil mendidik anak-

anaknya akan mempengaruhi tingkat 

pendidikan anak. Telah diketahui bahwa 

masyarakat nelayan pada umumnya tidak 

memperdulikan pendidikan. Hal itu menjadi 

persepsi turun temurun masyarakat nelayan. 

Namun saat ini nelayan di Desa Puger Wetan 

telah mulai mengerti arti pendidikan terutama 

nelayan kecil yang perekonomiannya 

menengah kebawah. Terbukti dengan adanya 

beberapa anak nelayan kecil yang mampu 

melanjutkan pendidikan hingga ke perguruan 

tinggi. Didikan yang diberikan orang tua 

terhadap anak berupa nasihat-nasihat moral 

dengan harapan agar terus melanjutkan 

pendidikan. Tidak hanya nasehat 

berpendidikan, akan tetapi orang tua juga 

memberikan nasehat religius agar si anak tidak 

melupakan ibadahnya dan tidak menjadi anak 

yang bandel atau neko- neko. 

Dengan cara orang tua mendidik, 

subjek penelian yang awalnya tidak memiliki 

minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi sehingga memiliki minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi nelayan kecil pada 

umumnya termasuk ekonomi 

menengah/sedang. Penghasilan nelayan kecil 

setiap harinya tidak menentu. Namun nelayan 

kecil mampu membayar biaya pendidikan 

anaknya sampai pada perguruan tinggi. Dari 

hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

lima subjek penelitian, empat subjek penelitian 

mengatakan bahwa keadaan ekonomi keluarga 

berpengaruh terhadap kelanjutan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Sedangkan satu subjek 

penelitian mengatakan bahwa keadaan 

ekonomi keluarga tidak berpengaruh dalam 

kelanjutan pendidikannya ke perguruan tinggi. 

 

Adanya Pengertian Orang Tua 

Dalam penelitian ini, melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi sama halnya 
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melanjutkan belajar. Tidak semua nelayan kecil 

atau orang tua subjek penelitian memberi 

pengertian kepada anaknya yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

lima subjek penelitian, empat subjek penelitian 

memberi pernyataan yang sama, yaitu orang tua 

memberi pengertian untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Sedangkan 

satu subjek penelitian yaitu Wempy Prahasta 

membutuhkan perjuangan untuk mendapatkan 

pengertian dan dukungan dari orang tua untuk 

bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Usaha yang dilakukannya yaitu dengan 

cara mencari beasiswa. Setelah mengetahui 

Wempy Prahasta mendapatkan beasiswa, orang 

tua Wempy Prahasta memberikan pengertian 

dan dukungan kepada Wempy Prahasta. 

 

Kegiatan Anak Dalam Masyarakat 

Anak nelayan kecil di Desa Puger 

Wetan yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi tidak banyak yang memiliki 

aktifitas yang menjadi salah satu motivasi 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Pada umumnya masyarakat atau anak-

anak di Desa Puger Wetan tidak sampai ke 

perguruan tinggi. Kegiatan yang ada di Desa 

Puger Wetan mayoritas hanya melaut dan 

tentang perikanan. Jadi tidak banyak aktifitas 

yang dapat menjadi salah satu motivasi anak 

nelayan kecil melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Lima subjek penelitian dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan 

dalam masyarakat tidak menjadi salah satu 

motivasi mereka melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

 

Dorongan Dari Teman Bergaul 

Teman bergaul merupakan yang paling 

berperan dalam diri anak nelayan kecil untuk 

melakukan suatu tindakan, yaitu melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Anak nelayan 

kecil yang memiliki teman bergaul yang 

memiliki motivasi melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, dengan sendirinya anak 

nelayan kecil akan ikut termotivasi untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Lima subjek penelitian dalam 

penelitian ini, menyatakan bahwa teman 

bergaul merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi motivasinya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Yang 

dimaksud teman bergaul disini tidak hanya 

teman bergaul yang seumuran, akan tetapi juga 

teman yang usianya lebih dewasa dari subjek 

penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Anak nelayan kecil di Desa Puger 

Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember 

memiliki motivasi melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Motivasi tersebut dibagi 

menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang bersumber dari dalam diri sendiri 

yang dikarenakan orang tersebut senang 

melakukannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan terhadap perilaku 

seseorang yang ada di luar perbuatan yang 

dilakukannya. 

Motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik anak nelayan kecil melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi cukup beragam. 

Motivasi instrinsik anak nelayan kecil 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

yaitu minat dan motif. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik anak nelayan. 

 

Kesimpulan 

Motivasi yang mendorong anak 

nelayan kecil di Desa Puger Wetan melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

instrinsik yang terdiri dari minat dan motif. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik yang terdiri dari 

cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, dorongan dari 

teman bergaul dan kegiatan anak dalam 

masyarakat. 
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Motivasi yang paling banyak dimiliki 

oleh anak nelayan kecil yaitu minat, motif, cara 

orang tua mendidik, dan dorongan teman 

bergaul. Keadaan ekonomi keluarga tidaklah 

begitu menjadi motivasi anak nelayan kecil. 

Sedangkan kegiatan anak dalam masyarakat 

tidak ada yang menjadi motivasi anak nelayan 

kecil untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap motivasi anak nelayan kecil 

di Desa Puger Wetan yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, menunjukkan 

bahwa terdapat berbagai motivasi yang 

mendorong anak nelayan kecil di Desa Puger 

Wetan melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Motivasi yang dimiliki anak nelayan 

kecil hendaknya dapat disalurkan ke anak-anak 

nelayan yang lain agar juga termotivasi 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Dan diharapkan anak nelayan kecil yang 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

nantinya dapat membawa perubahan yang lebih 

baik dan kesejahteraan untuk masyarakat dan 

lingkungan di Desa Puger Wetan. 
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